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Abstrak. Listrik prabayar adalah inovasi terbaru dari layanan PLN. Pada sistem
listrik prabayar, pelanggan mengeluarkan biaya awal untuk membeli energi listrik
yang akan dikonsumsinya sehingga bisa mengendalikan sendiri penggunaan listrik
sesuai kebutuhan dan kemampuan pelanggan. Permasalahan yang ingin dikaji
adalah bagaimana pendapat masyarakat terhadap listrik prabayar. Penelitian ini di-
arahkan untuk menganalisis pendapat pelanggan PLN yang berada di Kota maupun
di Desa terhadap listrik prabayar khususnya di Kecamatan Sigli Kabupaten Pidie
Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Variansi. Data
yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang diperoleh dengan
cara menyebarkan kuesioner kepada masyarakat pengguna listrik prabayar. Jum-
lah sampel yang diambil adalah 96 dari penduduk kota dan 48 dari penduduk desa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa probabilitas hitung yaitu 0, 00 ≤ 0, 05 maka
H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan rata-rata pendapat masyarakat desa den-
gan masyarakat kota terhadap listrik prabayar terhadap faktor kebebasan, faktor
kemudahan, faktor kenyamanan, faktor sosialisasi dan faktor harga.
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1. PENDAHULUAN
Selama ini pelanggan PLN mendapat layanan listrik paskabayar, yaitu pe-
langgan menggunakan energi listrik dulu dan membayar belakangan pada
bulan berikutnya. Setiap bulan harus dicatat meter paskabayar, menghitung
dan menerbitkan rekening yang harus dibayar pelanggan, melakukan penag-
ihan kepada pelanggan yang terlambat atau tidak membayar, dan memutus
aliran listrik jika pelanggan terlambat atau tidak membayar rekening listrik
setelah waktu tertentu.
Inilah inovasi terkini dari layanan PLN yang lebih menjanjikan kemu-
dahan, kebebasan dan kenyamanan bagi pelanggannya. Listrik pintar solusi
isi ulang dari PLN[1]. Dengan listrik pintar, setiap pelanggan bisa mengen-
dalikan sendiri penggunaan listriknya sesuai kebutuhan dan kemampuannya.
Permasalahan yang akan dikaji adalah penulis ingin melihat apakah
ada perbedaan pendapat antara masyarakat desa dengan masyarakat kota
terhadap listrik prabayar dengan faktor kebebasan, faktor kemudahan, fak-
tor kenyamanan, faktor sosialisasi dan faktor harga. Penulis menggunakan
metode analisis variansi. Alasan menggunakan metode ini karena permasala-
han yang dihadapi oleh penulis ingin mengetahui apakah ada perbedan rata-
rata dari faktor-faktor tersebut terhadap pendapat masyarakat pengguna
listrik prabayar.
2. LANDASAN TEORI
Penarikan Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi. Pada buku metodologi
penelitian, terdapat banyak metode untuk menentukan ukuran sampel salah
satunya adalah metode slovin. Metode slovin digunakan untuk menen-
tukan jumlah sampel yang akan diambil dari suatu populasi yang diketahui
jumlahnya[2].
Rumus Slovin:
n =
N
N.d2 + 1
(1)
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di mana: n = ukuran sampel
N= ukuran populasi
d = galat pendugaan
Analisis Variansi
Analisis varians adalah suatu metode analisis statistika yang termasuk ke
dalam cabang statistika inferensi. Analisis varians pertama kali diperke-
nalkan oleh SirRonald Fisher, bapak statistika[3]. Dalam praktik, analisis
variansi merupakan uji hipotesis maupun pendugaan. Secara umum, analisis
varians menguji dua varians (atau ragam) atau lebih berdasarkan hipotesis
nol bahwa kedua varians itu sama[4].
Analisis Variansi n Arah
Analisis variansi n arah atau yang sering disebut dengan ANOVA n− way
adalah analisis variansi yang dipengaruhi oleh lebih dari dua variabel bebas
terhadap variabel tak bebas[5].
Kriteria hipotesis yang akan di uji yaitu :
jika sig atau probabilitas hitung ≤ 0, 05 maka H0 ditolak.
jika sig atau probabilitas hitung > 0, 05 maka H0 diterima.
1. Pengaruh utama
H0 : Tidak ada pengaruh perbedaan rata-rata yang signifikan antara
faktor A atau faktor B atau faktor C atau faktor D atau faktor E
terhadap pendapat pelanggan PLN.
H1 : Ada pengaruh perbedaan rata-rata yang signifikan antara faktor
A atau faktor B atau faktor C atau faktor D atau faktor E terha-
dap pendapat pelanggan PLN.
2. Pengaruh interaksi
H0 : Tidak ada pengaruh interaksi yang signifikan terhadap
pendapat pelanggan PLN.
H1 : Ada pengaruh interaksi yang signifikan terhadap pendapat pelang-
gan PLN.
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Perhitungan nilai Fhitung untuk analisis variansi banyak arah menggunakan
bantuan software SPSS di karenakan perhitungan melibatkan banyak vari-
abel terikat[6].
Langkah-langkah analisis dengan SPSS yaitu:
1. Input data kedalam SPSS.
2. Pilih Analyze kemudian pilih General Linear Model pilih Univariate.
3. Masukkan variabel Y ke kolom dependent.
4. Masukkan variabel A,B,C,D dan E ke kolom fixed factors.
5. Pilih model, pada pilihan specificy model pilih full factorial.
6. pada pilihan sum of square : Type III.
7. Klik continue.
8. Klik Ok.
3. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini tahapan-tahapan yang akan dilakukan adalah :
1. Pengumpulan data
Data yang dikumpulkan dengan cara melakukan survei pada setiap
pelanggan listrik prabayar dengan memberikan kuisioner untuk diisi
oleh para pengguna LPB.
2. Analisis data
(a) Uji kecukupan data
Dalam uji kecukupan data digunakan metode slovin dengan tingkat
kepercayaan 90% dan tingkat kesalahan atau galat 10%.
(b) Uji analisis variansi banyak arah
Uji analisis variansis (analysis of variance) atau disingkat ANOVA
dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang menyatakan perbe-
daan rata-rata antara kelompok-kelompok sampel. Dalam pem-
bahasan ini yang akan diuji apakah terdapat perbedaan rata-rata
antara faktor kebebasan, faktor kemudahan, faktor kenyamanan,
faktor sosialisasi dan faktor harga. Uji analisis variansi yang di-
lakukan adalah analisis variansi banyak arah.
3. Membuat kesimpulan
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4. PEMBAHASAN
Pengumpulan Data
Populasi pengguna listrik prabayar di Kecamatan Kota Sigli yang berjumlah
1.848 pengguna. Data berdasarkan yang diperoleh dari kantor PT PLN
cabang Sigli, diantaranya :
1. Pelanggan dari Kota: 1.756 pengguna listrik prabayar
2. Pelanggan dari Desa: 92 pengguna listrik prabayar
Penarikan Sampel dengan Slovin:
1. Pelanggan dari Kota
n =
N
1 +Ne2
=
1.756
1 + [1.756(0, 1)2]
= 95, 6127 ≈ 96
2. Pelanggan dari Desa
n =
N
1 +Ne2
=
92
1 + [92(0, 1)2]
= 47, 91667 ≈ 48
Pengolahan Data
Untuk pemecahan suatu permasalahan perlu dilakukan analisis dan pen-
golahan data. Teknik penganalisaan yang digunakan untuk memecahkan
permasalahan adalah dengan menggunakan metode Analisis Varians. Data
diperoleh berdasarkan pengisian kuesioner oleh masyarakat pengguna listrik
prabayar, dapat dilakukan analisa dari permasalahan berikut.
Analisis Variansi
Dalam hal ini, uji analisis variansi klasifikasi banyak arah digunakan untuk
menguji kesamaan rata-rata dari beberapa 5 faktor bebas terhadap faktor
tak bebas.
Kriteria hipotesis yang akan di uji yaitu:
jika sig atau probabilitas hitung ≤ 0, 05 maka H0 ditolak.
jika sig atau probabilitas hitung > 0, 05 maka H0 diterima.
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Tabel 1: Tabel ANAVA 5 Arah Daerah Penelitian Kota
Source Type III sum of square Df Mean square F Sig
Correted Model 361,990 35 10,343 9,092 0,000
Interception 2.921,353 1 2.921,353 2.568,223 0,000
A 21,094 1 21,094 16,464 0,000
B 48,129 2 24,065 18,783 0,000
C 26,839 2 13,42 10,474 0,000
D 1,26 1 1,26 0,084 0,324
E 6,156 2 3,076 2,403 0,96
A*B 0,204 2 0,102 0,084 0,919
A*C 1,681 2 0,84 0,695 0,502
A*D 0,094 1 0,094 0,078 0,781
A*E 2,281 2 1,141 0,944 0,394
B*C 2,708 4 0,677 0,56 0,692
B*D 3,158 2 1,579 1,307 0,277
B*E 3,406 4 0,852 0,705 0,591
C*D . 0 . . .
C*E . 0 . . .
D*E . 0 . . .
A*B*C 5,329 4 1,332 1,171 0,333
A*B*D 0,258 2 0,129 0,129 0,893
A*B*E 2,031 4 0,508 0,508 0,775
A*C*D . 0 . . .
A*C*E . 0 . . .
A*D*E . 0 . . .
B*C*D . 0 . . .
B*C*E . 0 . . .
B*D*E . 0 . . .
C*D*E . 0 . . .
A*B*C*D . 0 . . .
A*B*C*E . 0 . . .
A*B*D*E . 0 . . .
A*C*D*E . 0 . . .
B*C*D*E . 0 . . .
A*B*C*D*E . 0 . . .
Error 68,25 60 1,137
Total 3.547 96
Corrected total 430,24 95
Sumber : Data Olahan SPSS
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Keluaran dari data diatas memberikan informasi sebagai berikut :
1. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh pelang-
gan PLN di kota yang signifikan dengan faktor A (faktor kebebasan)
terhadap listrik prabayar.
2. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh pelang-
gan PLN di kota yang signifikan dengan faktor B (faktor kemudahan)
terhadap listrik prabayar.
3. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh pelang-
gan PLN di kota yang signifikan dengan faktor C (faktor kenyamanan)
terhadap listrik prabayar.
4. Karena nilai signifikansi 0,324 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan faktor D (faktor sosial-
isasi) terhadap listrik prabayar.
5. Karena nilai signifikansi 0,96 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan faktor E (faktor harga)
terhadap listrik prabayar.
6. Karena nilai signifikansi 0,919 > 0,05 makatidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan dengan faktor kemudahan terhadap listrik prabayar.
7. Karena nilai signifikansi 0,502 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan dengan faktor kenyamanan terhadap listrik prabayar.
8. Karena nilai signifikansi 0,781 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan dengan faktor sosialisasi terhadap listrik prabayar.
9. Karena nilai signifikansi 0,394 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan dengan faktor harga terhadap listrik prabayar.
10. Karena nilai signifikansi 0,692 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan interaksi model faktor
kemudahan dengan faktor kenyamanan terhadap listrik prabayar.
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11. Karena nilai signifikansi 0,277 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan interaksi model faktor
kemudahan dengan faktor sosialisasi terhadap listrik prabayar.
12. Karena nilai signifikansi 0,591 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan interaksi model faktor
kemudahan dengan faktor harga terhadap listrik prabayar.
13. Karena nilai signifikansi 0,333 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan, faktor kemudahan dan faktor kenyamanan terhadap listrik
prabayar.
14. Karena nilai signifikansi 0,893 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan, faktor kemudahan dan faktor sosialisasi terhadap listrik
prabayar.
15. Karena nilai signifikansi 0,775 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di kota yang signifikan dengan interaksi model fak-
tor kebebasan, faktor kemudahan dan faktor harga terhadap listrik
prabayar.
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Tabel 2: Tabel ANAVA 5 Arah Daerah Penelitian Desa
Source Type III sum of square Df Mean square F Sig
Correted Model 210,979 35 6,028 3,91 0,007
Interception 1.400,414 1 1.400,414 908,376 0,000
A 7,521 1 7,521 7,364 0,010
B 32,025 2 16,012 15,679 0,000
C 7,802 2 3,901 3,82 0,031
D 6,021 1 6,021 5,895 0,020
E 11,562 2 5,781 5,661 0,007
A*B 0,975 2 0,487 0,418 0,663
A*C 0,89 2 0,445 0,382 0,687
A*D 0,521 1 0,521 0,447 0,511
A*E 1,562 2 0,781 0,67 0,522
B*C 8,936 4 2,234 1,916 0,143
B*D 4,55 2 2,275 1,951 0,166
B*E 5,062 4 1,266 1,086 0,388
C*D . 0 . . .
C*E . 0 . . .
D*E . 0 . . .
A*B*C 2,449 4 0,612 0,397 0,807
A*B*D 1,217 2 0,608 0,395 0,628
A*B*E 2,062 4 0,516 0,334 0,85
A*C*D . 0 . . .
A*C*E . 0 . . .
A*D*E . 0 . . .
B*C*D . 0 . . .
B*C*E . 0 . . .
B*D*E . 0 . . .
C*D*E . 0 . . .
A*B*C*E . 0 . . .
A*B*D*E . 0 . . .
A*C*D*E . 0 . . .
B*C*D*E . 0 . . .
A*B*C*D*E . 0 . .
. Error 18,500 12 1,542
Total 1.737 48
Corrected total 229,479 47
Sumber : Data Olahan SPSS
Muhammad Syukran – Suatu Kajian Tentang Pendapat Pelanggan PLN 44
Keluaran dari data diatas memberikan informasi sebagai berikut :
1. Karena nilai signifikansi 0,010 < 0,05 maka terdapat pengaruh pelang-
gan PLN di desa yang signifikan dengan faktor A (faktor kebebasan)
terhadap listrik prabayar.
2. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh pelang-
gan PLN di desa yang signifikan dengan faktor B (faktor kemudahan)
terhadap listrik prabayar.
3. Karena nilai signifikansi 0,031 < 0,05 maka terdapat pengaruh pelang-
gan PLN di desa yang signifikan dengan faktor C (faktor kenyamanan)
terhadap listrik prabayar.
4. Karena nilai signifikansi 0,020 < 0,05 maka terdapat pengaruh pelang-
gan PLN di desa yang signifikan dengan faktor D (faktor sosialisasi)
terhadap listrik prabayar.
5. Karena nilai signifikansi 0,007 < 0,05 maka terdapat pengaruh pelang-
gan PLN di desa yang signifikan dengan faktor E (faktor harga) ter-
hadap listrik prabayar.
6. Karena nilai signifikansi 0,663 > 0,05 makatidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di desa yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan dengan faktor kemudahan terhadap listrik prabayar.
7. Karena nilai signifikansi 0,687 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di desa yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan dengan faktor kenyamanan terhadap listrik prabayar.
8. Karena nilai signifikansi 0,511 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di desa yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan dengan faktor sosialisasi terhadap listrik prabayar.
9. Karena nilai signifikansi 0,522 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di desa yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan dengan faktor harga terhadap listrik prabayar.
10. Karena nilai signifikansi 0,143 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di desa yang signifikan dengan interaksi model faktor
kemudahan dengan faktor kenyamanan terhadap listrik prabayar.
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11. Karena nilai signifikansi 0,166 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di desa yang signifikan dengan interaksi model faktor
kemudahan dengan faktor sosialisasi terhadap listrik prabayar.
12. Karena nilai signifikansi 0,388 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di desa yang signifikan dengan interaksi model faktor
kemudahan dengan faktor harga terhadap listrik prabayar.
13. Karena nilai signifikansi 0,807 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di desa yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan, faktor kemudahan dan faktor kenyamanan terhadap listrik
prabayar.
14. Karena nilai signifikansi 0,628 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di desa yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan, faktor kemudahan dan faktor sosialisasi terhadap listrik
prabayar.
15. Karena nilai signifikansi 0,85 > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh
pelanggan PLN di desa yang signifikan dengan interaksi model faktor
kebebasan, faktor kemudahan dan faktor harga terhadap listrik praba-
yar.
5. KESIMPULAN
Pengolahan data dengan menggunakan analisis varians pada penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedan rata-rata antara setiap
kelompok terhadap faktor-faktor yang di uji terhadap pengguna listrk praba-
yar. Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil peneliti dari penelitian
yang telah dilakukan :
1. Untuk pelanggan di kota nilai signifikansi faktor kebebasan, kemu-
dahan, dan kenyamanan yaitu 0, 00 ≤ 0, 05 artinya terdapat pen-
garuh yang signifikan akan tetapi untuk faktor sosialisasi nilai sig-
nifikansi yaitu 0, 324 > 0, 05 dan faktor harga nilai signifikansi yaitu
0, 96 > 0, 05 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada
faktor sosialisasi dan faktor harga terhadap listrik prabayar.
2. Untuk pelanggan di desa nilai signifikansi pada faktor kebebasan, fak-
tor kemudahan, faktor kenyamanan, faktor sosialisasi dan faktor harga
≤ 0, 05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap listrik
prabayar.
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3. Untuk perbandingan pelanggan LPB di desa dengan kota dari fak-
tor kebebasan, faktor kemudahan, faktor kenyamanan, faktor sosial-
isasi dan faktor harga terdapat perbedaan rata-rata antara pendapat
pelanggan pengguna listrik prabayar yang ada di kota maupun dengan
yang ada di kota yaitu pada faktor sosialisasi dan faktor harga.
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